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Abstrak 

Pembelajaran biologi menuntut peserta didik untuk menemukan pengetahuan berupa fakta, konsep, dan 

prinsip gejala alam yang diperoleh melalui proses dan sikap ilmiah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan sikap ilmiah peserta didik kelas XI MAN 1 Palembang menggunakan model 

discovery learning pada materi sistem pernafasan manusia. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan dengan 2 siklus. Tahapan setiap siklus terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian terdiri dari 30 peserta didik kelas XI IPA 2 

MAN 1 Palembang tahun pelajaran 2021/2022 semester genap. Penelitiian dilaksanakan pada bulan 

Januari 2022. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan sikap ilmiah peserta didik kelas XI IPA 2, pada siklus I dengan indikator rasa ingin tahu 

sebesar 69,72%; sikap toleransi 71,11%; sikap disiplin 68,33%; sikap jujur 67,22%; dan keteliitan sebesar 

70,28%. Pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 85,83% pada indikator rasa ingin tahu; 85,56% 

pada sikap toleransi; 84,44% pada sikap disiplin; 85,00% pada sikap jujur; dan 84,45% pada sikap 

ketelitian. 

 

Kata kunci: sikap ilmiah, model discovery learning, sistem pernapasan manusia, penelitian ptk 

 

Abstract 

Learning biology requires students to find knowledge in the form of facts, concepts, and principles of 

natural phenomena obtained through scientific processes and attitudes. The purpose of this study was to 

determine the increase students’ scientific attitudes in class XI MAN 1 Palembang using the Discovery 

Learning model on Human Respiratory System material. This research was a type of classroom action 

research which was carried out in 2 cycles. The stages of each cycle consisted of planning, implementing, 

observing, and reflecting. The research subjects consisted of 30 students of class XI IPA 2 MAN 1 

Palembang in the academic year 2021/2022 even semester. The research was conducted in January 2022. 

The data analysis was done quantitatively descriptively. The results showed an increase in scientific 

attitudes with the application of the discovery learning model. The results of the scientific attitude of 

students in the first cycle with an indicator of curiosity of 69,72%; tolerance of 71,11%; discipline of 

68,33%; honesty of 67,22%; and accuracy of 70,28%. In the second cycle, it increased to 85,83% on the 

curiosity indicator; 85,56% on the tolerance attitude; 84,44% on the discipline attitude; 85,00% on the 

honest attitude; and 84,45% on the thoroughness attitude. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses yang 

dialami manusia sepanjang hidup (Rifanty, 

2020). Pendidikan merupakan investasi 

penting bagi negara, oleh karena itu 

penyelenggaraannya harus berkualitas guna 
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menghasilkan output peserta didik yang 

unggul dan bermartabat (Sudarisman, 2013). 

Pendidikan formal didapatkan melalui 

pembelajaran di sekolah. Sekolah 

merupakan tempat untuk mempelajari 

berbagai ilmu serta membentuk karakter 

peserta didik. Pembelajaran di sekolah 

hendaknya berlangsung menyenangkan 

sehingga proses informasi yang diperoleh 

peserta didik dapat tersampaikan dengan 

mudah. Masalah pembelajaran di sekolah 

saat ini dihadapkan pada masalah 

merosotnya moral peserta didik, nilai ujian 

dan sikap ilmiah yang rendah serta 

rendahnya semangat belajar peserta didik 

(Junedi, Mahuda, & Kusuma, 2020). Guru 

berperan penting dalam pembelajaran di 

kelas karena perannya dalam menstransfer 

pengetahuan kepada peserta didik seperti 

halnya materi biologi (Sopian, 2016). 

Berdasarkan hasil observasi di MAN 

1 kelas XI IPA, ditemukan beberapa kendala 

dalam proses pembelajaran biologi. Pertama, 

guru masih menjadi pusat dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga belum terlihat 

keterlibatan aktif peserta didik. Kedua, guru 

belum menggunakan model pembelajaran 

yang diamanatkan oleh kurikulum 2013. 

Peserta didik cenderung bosan mengikuti 

pelajaran, banyak mengobrol, dan kurang 

munculnya rasa ingin tahu. Ketiga, bahan 

ajar yang digunakan belum bervariasi, 

dominan menggunakan buku cetakan dari 

penerbit tertentu, peserta didik kurang 

tertarik dalam membaca dan kesulitan 

memahami materi. Dampaknya sikap ilmiah 

peserta didik rendah, hal ini terlihat dari 

rendahnya rasa ingin tahu, sulit untuk 

mengungkapkan pendapat, tidak percaya 

diri, terlambat masuk kelas, mencontoh 

pekerjaan teman serta sering lalai 

mengerjakan tugas yang diberikan guru.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru, materi yang sulit dipahami peserta 

didik adalah sistem pernapasan. Materi 

sistem pernapasan merupakan salah satu 

materi biologi yang bersifat abstrak karena 

sebagian besar hanya konsep sehingga sulit 

dipahami peserta didik (Safryadi, 2016). 

Materi ini memiliki 6 indikator yang 

berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. 

Enam indikator tersebut adalah tentang letak 

dan struktur organ pernapasan pada 

manusia, fungsi organ pernapasan, 

mekanisme pernapasan, pertukaran oksigen 

dan karbon dioksida, penyakit pada sistem 

pernapasan serta pengaruh rokok terhadap 

kesehatan pernapasan pada manusia.  

Menurut Putri, Idrus, & Yennita 

(2017), faktor penting dalam proses 

pembelajaran adalah sikap ilmiah. 

Meningkatnya sikap ilmiah berdampak pada 

intensitas kegiatan belajar peserta didik, 

sehingga peserta didik lebih aktif dan akan 

mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 

Anwar (2009) menyatakan sikap ilmiah 

dapat meningkatkan motivasi diri untuk 

mengembangkan kemampuan dan prestasi 

hasil belajar peserta didik apalagi 

dikombinasikan dengan menggunakan 

model pembelajaran.  

Pembelajaran biologi menuntut 

peserta didik untuk menemukan 

pengetahuan berupa fakta, konsep, dan 

prinsip gejala alam yang diperoleh melalui 

proses dan sikap ilmiah. Pentingnya sikap 

ilmiah dilatihkan kepada peserta didik dapat 

dilakukan melalui metode ilmiah atau 

ekperimen (Ulfa, 2018). Tantangan bagi 

guru biologi adalah harus dapat 

menstimulasi peserta didik untuk 

meningkatkan rasa ingin tahu dan aktivitas 

mereka. Pemilihan model pembelajaran 

harus disesuaikan dengan kondisi peserta 

didik sehingga model yang digunakan dapat 

bermanfaat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Relia, 2012).  

Salah satu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan sikap ilmiah peserta 

didik adalah model discovery learning. 

Langkah model discovery learning 

memfasilitasi untuk pengukuran sikap 

ilmiah, yaitu pertama, stimulation 

(pemberian rangsangan), pada awal 

pembelajaran peserta didik diberikan 

permasalahan sehingga menimbulkan rasa 

ingin tahu untuk menyelidiki yang 

merupakan komponen utama dalam 

menumbuhkan sikap ilmiah. Kedua, 

problem statement (identifikasi masalah), 

yaitu memberikan kesempatan peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

kejadian dan merumuskan dalam bentuk 

hipotesis. Ketiga, data collection terkait 

dengan mengumpulkan berbagai informasi 

data sehingga diperlukan sikap jujur, 

disiplin, dan ketelitian. Keempat, data 

processing merupakan kegiatan mengolah 



Didaktika Biologi: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi (2023), 7 (1), 1-7 3 

 

Tersedia online di http://jurnal.um-palembang.ac.id/index.php/dikbio 

data dan informasi yang didapatkan 

semuanya diolah pada tingkat kepercayaan 

tertentu (sikap ketelitian). Kelima, 

verification, yaitu kegiatan membuktikan 

pernyataan sehingga sikap toleransi dapat 

diukur. Keenam, generalization, yaitu 

menarik kesimpulan yang dapat dijadikan 

prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi 

(Sinambela, 2013). Langkah-langkah model 

pembelajaran ini menuntut peserta didik 

untuk menyelidiki dan menemukan sendiri 

konsep dari materi yang dipelajari 

pembelajaran. Dengan demikian, dapat 

mendorong peningkatan sikap ilmiah.  

Asmarani, Idrus, & Kasrina (2017) 

menyatakan langkah pembelajaran pada 

model discovery learning mendorong 

peserta didik menemukan dan memahami 

konsep sendiri melalui kegiatan 

mengidentifikasi masalah, pengumpulan 

data dan lainnya sehingga dapat 

mengembangkan sikap ilmiah peserta didik. 

Menurut Maghfiroh, Kusumaningsih, & 

Suciana (2021), penerapan model discovery 

learning menuntut peserta didik untuk lebih 

aktif, materi yang disampaikan oleh guru 

hanya materi inti, peserta didiklah yang 

lebih partisipasif sehingga memacu mereka 

lebih mudah mengingat dan memahami 

materi.   

Berdasarkan identifikasi masalah 

yang telah diuraikan mengenai sikap ilmiah 

yang masih rendah dan solusi mengatasi 

permasalahan tersebut, maka perlu 

dilakukan penelitian tindakan kelas dengan 

menerapkan model discovery learning pada 

materi sistem pernapasan. Penelitian ini 

berbantuan LKPD terhadap peserta didik 

kelas XI IPA MAN 1 Palembang. 

 

Metode 

Penelitian tindakan kelas 

dilaksanakan di MAN 1 Palembang, pada 

bulan Januari 2022. Subjek penelitian adalah 

peserta didik kelas XI IPA 2 semester genap 

tahun pelajaran 2021/2022 berjumlah 30 

peserta didik yang terdiri dari 14 laki-laki 

dan 16 perempuan. Prosedur penelitian 

terdiri dari empat tahapan mengacu 

Arikunto, Suhardjono,  & Supardi (2006), 

yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan 

dan refleksi. 

Pengamatan sikap ilmiah peserta didik 

dilakukan oleh seorang observer dengan 

mengisi lembar observasi yang telah 

disediakan. Setiap indikator yang terpenuhi 

diberi skor 1, skor maksimal 4 apabila 

semua indikator terpenuhi. Aspek sikap 

ilmiah yang diamati menggunakan lembar 

observasi meliputi sikap ingin tahu dengan 

indikator meliputi  antusias dalam 

memperhatikan saat guru mengajar, berani 

mengungkapkan pertanyaan, antusias 

mencari jawaban, berani menjawab 

pertanyaan dan menyanggah pendapat. 

Aspek sikap ilmiah selanjutnya adalah 

sikap toleransi, terdiri atas indikator 

berpartisipasi aktif dalam diskusi, 

menghormati pendapat teman, bersikap 

terbuka (menerima kritik dengan baik), 

bekerja sama dalam menyelesaikan 

pertanyaan yang diberikan guru). Aspek 

sikap disiplin dengan indikator  meliputi 

datang tepat waktu ke dalam kelas, mengisi 

LKPD menggunakan kalimat yang baik dan 

sopan (baku), mengerjakan LKPD sesuai 

dengan waktu yang ditentukan, dan 

mengumpulkan tugas sesuai waktunya, 

Aspek sikap jujur meliputi indikator 

menjawab pertanyaan dengan jujur dan tidak 

melakukan manipulasi data, mengakui 

kesalahan dalam pengisian LKPD atau tugas 

lainnya, berani menerima risiko atas 

kesalahan atau kelalaian dalam mengerjakan 

tugas, mengerjakan tugas sendiri tidak 

mencontek pekerjaan temannya.  

Aspek terakhir adalah sikap ketelitian 

dengan indikator meliputi mengerjakan 

tugas dengan teliti dan tidak terburu-buru, 

menuliskan jawaban dengan baik tanpa salah 

kata, mempresentasikan hasil diskusi dengan 

bahasa yang baik, teliti dalam membaca soal 

atau pertanyaan. Indikator pencapaian 

tindakan berhasil apabila 70% dari jumlah 

peserta didik mencapai nilai ≥ 70 (sikap 

ilmiah  mendapatkan hasil baik dan sangat 

baik (Haryono, 2006). Apabila sudah 

mencapai indikator pencapaian tindakan 

berhasil maka siklus dihentikan. Penilaian 

sikap ilmiah peserta didik menggunakan 

rumus yang mengacu pada (Kemdikbud, 

2013) berikut dan kemudian dikategorikan 

seperti pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kategori Penilaian Sikap Ilmiah 

No. Nilai (%) Predikat 

1 80-100 Sangat Baik (A) 

2 66-79 Baik (B) 

3 56-65 Cukup (C) 

4 40-55 Kurang (D) 

5 0-39 Kurang Sekali (E) 

(Sumber: Arikunto, 2010)  

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian tindakan kelas 

terhadap aspek sikap ilmiah peserta didik 

kelas XI dapat dilihat pada Gambar 1. Aspek 

sikap ilmiah peserta didik meliputi rasa 

ingin tahu, toleransi, disiplin, kejujuran, dan 

ketelitian yang diukur dalam dua siklus.  

 

 
Gambar 1.  Perbandingan hasil observasi sikap ilmiah peserta didik siklus I dan II 

 

Berdasarkan Gambar 1, indikator rasa 

ingin tahu mengalami peningkatan dari 

69,72% dengan kategori baik pada siklus I 

menjadi 85,83% pada siklus II dengan 

kategori sangat baik. Pada siklus I, masih 

ada peserta didik yang malu bertanya 

maupun menyampaikan pendapat pada saat 

guru memberikan pertanyaaan maupun pada 

saat tahap identifikasi masalah. Rasa ingin 

tahu peserta didik meningkat pada siklus II 

seiring dengan bimbingan guru memberi 

arahan, memusatkan perhatian, dan 

menyajikan informasi dengan menarik pada 

setiap langkah-langkah model discovery 

learning. Hal tersebut dapat menggali rasa 

ingin tahu peserta didik dan mereka lebih 

berani untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan. Menurut Asmarani, Idrus, & 

Kasrina (2017), bimbingan guru dalam 

memusatkan perhatian yang diberikan 

melalui gambar, video maupun fenomena 

nyata kehidupan dapat meningkatkan rasa 

ingin tahu peserta didik.  

Sikap toleransi pada siklus I sebesar 

71,11% dengan kategori baik meningkat 

menjadi 85,56% dengan kategori sangat 

baik. Pada siklus I peserta didik belum dapat 

bekerja sama dalam kelompok sehingga 

belum terjalin kerjasama yang baik. Oleh 

karena itu pada siklus II guru membentuk 

kelompok baru dan memberikan arahan 

kepada peserta didik untuk saling bertukar 

informasi dengan temannya. Dengan 

demikian mereka mendapatkan pengetahuan 

baru karena pada langkah pengumpulan dan 

pengolahan data peserta didik dituntut untuk 

menemukan sendiri konsep mereka dengan 

saling bertukar informasi sehingga ingatan 

mereka mengenai konsep materi tersebut 

akan tersimpan lebih lama. Menurut 

Aunurrahman (2009), diskusi kelompok 

akan meningkatkan ingatan peserta didik 

lebih lama dibandingkan mendengar 

penjelasan dari guru.  

Sikap disiplin sebesar 68,33% dengan 

kategori baik pada siklus I meningkat 

menjadi 84,44% pada siklus II dengan 

kategori sangat baik. Pada siklus I peserta 

didik belum memanfaatkan waktu dengan 

baik saat menyelesaikan tugas, sehingga 

terlambat menyelesaikan permasalahan yang 

ada pada LKPD. Pada siklus II, kedisiplinan 

peserta didik terus meningkat pada setiap 

tahapan pembelajaran. Peserta didik 

diarahkan oleh guru untuk menyelesaikan 
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LKPD yang dikerjakan dan mengumpulkan 

pada waktu yang telah ditentukan. Guru juga 

memberikan reward bagi kelompok yang 

disiplin pada setiap pembelajaran. Menurut 

Murtiningsih (2021), pemberian 

penghargaan pada akhir pembelajaran 

mendorong peserta didik untuk bekerjasama 

dengan baik dalam menyelesaikan tugas. 

Menurut Ardana (2019), memberikan 

predikat kelompok terbaik memotivasi 

peserta didik dalam menyelesaikan LKPD 

dengan baik dan tepat waktu. Pada saat 

presentasi, peserta didik sangat antusias dan 

disiplin dalam memberikan pertanyaan 

maupun pernyataan kepada kelompok 

penyaji sehingga diskusi berlangsung 

dengan tertib.  

 Indikator sikap kejujuran meningkat 

dari 67,22% dengan kategori baik di siklus I 

menjadi 85,00% dengan kategori sangat baik 

di siklus II. Pada siklus I terdapat beberapa 

kelompok yang anggotanya mencotek 

pekerjaan kelompok lain sehingga mereka 

belum mampu berkomunikasi dengan 

anggota kelompok untuk menemukan 

sendiri jawaban dari permasalahan pada 

LKPD. Oleh karena itu, guru memberikan 

teguran agar percaya diri dan saling 

berkomunikasi dengan anggota kelompok 

untuk menyelesaikan tugas dengan jujur 

tanpa melihat pekerjaan teman. Pada siklus 

II tingkat kejujuran peserta didik meningkat 

menjadi 85%. Pada saat diskusi peserta didik 

telah menyelesaikan tugas dengan baik, 

mereka lebih percaya diri dan berani 

mengakui kesalahan pada pengisian LKPD. 

Peserta didik mengerjakan tugas dengan 

jujur dan lebih aktif saling bertukar 

informasi serta mencari jawaban dalam 

menyelesaikan LKPD dengan baik. Menurut 

(Kemendikbud, 2018) mengenai penguatan 

pendidikan karakter, sikap jujur dinyatakan 

merupakan salah satu karakter penting yang 

harus dimiliki peserta didik agar menjadi 

manusia yang berakhlak mulia. 

Indikator ketelitian meningkat dari 

70,28% dengan kategori baik pada siklus I 

menjadi 84,45% dengan kategori sangat baik 

di siklus II. Pada siklus I, peserta didik 

kurang teliti dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, terdapat jawaban 

dengan penulisan yang salah dan belum 

menggunakan bahasa yang baku pada saat 

menyampaikan pendapat. Guru memberikan 

arahan kepada peserta didik untuk 

menggunakan bahasa yang baik dalam 

menjawab soal maupun menyampaikan 

pendapat serta teliti dalam menjawab 

pertanyaan yang diberikan. Pada siklus II, 

peserta didik lebih tertib saat presentasi serta 

menggunakan bahasa yang baik dalam 

menyampaikan pendapat dan juga bertanya. 

Hasil rata-rata nilai sikap ilmia siklus I dan 

siklus II dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Rata-rata Sikap Ilmiah Siklus I dan Siklus II 

No Sikap Ilmiah Rata-rata Siklus I (%) Rata-rata Siklus II (%) Keterangan 

1 Rasa Ingin Tahu 69,72 85,83 Meningkat 

2 Sikap Toleransi 71,11 85,56 Meningkat 

3 Sikap Disiplin 68,33 84,44 Meningkat 

4 Sikap Jujur 67,22 85,00 Meningkat 

5 Ketelitian 70,28 84,45 Meningkat 

 Rata-rata 69,33 85,06 Meningkat 

 

Rata-rata sikap ilmiah pada siklus I 

sebesar 69,33% dan siklus II sebesar 85,06% 

(lihat Tabel 2). Peningkatan sikap ilmiah 

dari siklus I ke siklus II sebesar 15,73% 

disebabkan oleh refleksi dari siklus I. Hasil 

refleksi dari siklus I  peserta didik masih 

banyak yang malu bertanya maupun 

menyampaikan pendapat pada saat guru 

memberikan pertanyaaan maupun pada saat 

tahap identifikasi masalah. Oleh karena itu 

pada siklus II guru memberikan bimbingan, 

arahan serta lebih memusatkan perhatian 

dengan menyajikan pembelajaran lebih 

menarik sehingga rasa ingin tahu peserta 

didik meningkat. Pada siklus I peserta didik 

belum dapat bekerja sama dalam kelompok 

sehingga belum terjalin kerjasama yang 

baik. Oleh karena itu pada siklus II guru 

memberikan arahan kepada peserta didik 

untuk saling bertukar informasi dengan 

temannya sehingga mereka mendapatkan 

pengetahuan baru karena pada langkah 

pengumpulan dan pengolahan data peserta 

didik dituntut untuk menemukan sendiri 
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konsep mereka dengan saling bertukar 

informasi sehingga ingatan mereka 

mengenai konsep materi tersebut akan 

tersimpan lebih lama.  

Peserta didik pada siklus I belum 

memanfaatkan waktu dengan baik saat 

menyelesaikan tugas, sehingga pada siklus II 

peserta didik diarahkan oleh guru untuk 

menyelesaikan LKPD dan mengumpulkan 

pada waktu yang telah ditentukan. Guru juga 

memberikan reward bagi kelompok yang 

disiplin pada setiap pembelajaran. Pada 

siklus I, peserta didik kurang teliti dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru, terdapat jawaban dengan penulisan 

yang salah dan belum menggunakan bahasa 

yang baku pada saat menyampaikan 

pendapat. Sehingga guru memberikan 

arahan kepada peserta didik untuk 

menggunakan bahasa yang baik dalam 

menjawab soal maupun menyampaikan 

pendapat serta teliti dalam menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

Hal ini menunjukkan bahwa 

perbaikan proses pembelajaran yang 

dilakukan pada siklus II dapat meningkatkan 

sikap ilmiah peserta didik.Penerapan model 

discovery learning dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan sikap 

ilmiah peserta didik. Langkah-langkah 

pembelajaran pada model discovery learning 

menumbuhkan sikap ilmiah karena 

pembelajaran yang dilakukan lebih 

menyenangkan. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Asmarani, Idrus, & Kasrina 

(2017) yang menyatakan penerapan model 

discovery learning dapat meningkatkan 

sikap ilmiah peserta didik. Fakta ini juga 

didukung oleh pendapat Widiadnyana, 

Sadia, & Suastra (2014), yang menyatakan 

model pembelajaran discovery learning 

memiliki tahapan-tahapan yang dapat 

mengemsbangkan sikap ilmiah dan 

pemahaman konsep. Peserta didik dituntut 

membangun sendiri pengetahuan/konsep 

materi yang dipelajari sehingga pengetahuan 

tersebut dapat diingat lebih lama. 

 

Simpulan  

Penerapan model discovery learning 

dapat meningkatkan sikap ilmiah peserta 

didik kelas XI IPA 2. Peningkatan sikap 

ilmiah peserta didik pada indikator rasa 

ingin tahu di siklus I sebesar 69,72% 

meningkat menjadi 85,83% pada siklus II. 

Sikap toleransi sebesar 71,11% meningkat 

menjadi 85,56%, sikap disiplin sebesar 

68,33% meningkat menjadi 84,44%. Sikap 

jujur sebesar 67,22% meningkat menjadi 

85,00%. Sikap ketelitian meningkat dari 

70,28% menjadi 84,45%. 
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